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Abstrak 

Diabetes Melitus (DM) menjadi salah satu penyakit tidak menular yang memerlukan upaya pencegahan dan 

pengendalian melalui peningkatan pengetahuan serta penerapan pola hidup sehat di masyarakat. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai 

pencegahan dan pengendalian DM melalui program SIJALOK-DM PULIH (Selingan Singkong dan Jagung 

Lokal untuk Diabetes Melitus Puliharjo). Kegiatan ini bagian dari pelaksanaan KKN Universitas Jenderal 

Soedirman Tahun 2026 di Desa Puliharjo, Kecamatan Puring, Kabupaten Kebumen, yang dilaksanakan pada 5 

Agustus 2026 dengan melibatkan 30 warga. Kegiatan meliputi edukasi DM, pemberian media KDMP (Kipas 

Anti Diabetes Melitus Puliharjo), demonstrasi pembuatan makanan selingan berbahan pangan lokal, serta 

evaluasi pengetahuan menggunakan pre-test dan post-test. Data dianalisis secara univariat dan bivariat. Uji 

normalitas menggunakan Shapiro-Wilk, sedangkan perbedaan skor pengetahuan dianalisis menggunakan 

Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil menunjukkan adanya perbedaan skor pengetahuan sebelum dan sesudah 

kegiatan secara signifikan. Penerapan edukasi, media kesehatan, dan pendekatan pangan lokal berpotensi 

mendukung upaya promotif dan preventif DM di masyarakat. 

Kata kunci - diabetes melitus, edukasi kesehatan, media edukasi, pangan lokal, pengetahuan 
 

Abstract 

Diabetes Mellitus (DM) is one of the non-communicable diseases that requires prevention and control efforts 

through improving knowledge and promoting healthy lifestyles in the community. This community service 

activity aimed to improve community knowledge regarding DM prevention and control through the SIJALOK-

DM PULIH program (Local Cassava and Corn Snacks for Diabetes Mellitus in Puliharjo). This activity was part 

of the 2026 Community Service Program (KKN) of Jenderal Soedirman University in Puliharjo Village, Puring 

District, Kebumen Regency, conducted on August 5, 2026, involving 30 community members. The activities 

included DM education, provision of the KDMP health education medium (Puliharjo Diabetes Mellitus 

Prevention Fan), demonstration of preparing snacks using local food ingredients, and knowledge evaluation using 

pre-tests and post-tests. The data were analyzed using univariate and bivariate analyses. The Shapiro-Wilk test 

was used to assess normality, while differences in knowledge scores were analyzed using the Wilcoxon Signed 

Rank Test. The results showed a significant difference in knowledge scores before and after the activity. The 

implementation of education, health education media, and a local food-based approach has the potential to support 

promotive and preventive efforts for DM in the community.  

Keywords - diabetes mellitus, educational media, health education, local food, knowledge  
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PENDAHULUAN   
Diabetes mellitus (DM) merupakan penyakit metabolik kronis yang ditandai dengan 

peningkatan kadar glukosa darah akibat gangguan sekresi insulin, gangguan kerja insulin, atau 

kombinasi keduanya (American Diabetes Association Professional Practice Commite [ADA], 2024). 

Hiperglikemia yang berlangsung secara terus-menerus dapat mengganggu metabolisme karbohidrat, 

lemak, dan protein serta menyebabkan kerusakan berbagai organ tubuh. Apabila tidak dikendalikan 

dengan baik, DM dapat menimbulkan komplikasi mikrovaskular, seperti retinopati, nefropati, dan 

neuropati diabetik, serta komplikasi makrovaskular berupa penyakit jantung koroner, stroke, dan 

penyakit arteri perifer (ADA, 2024; International Diabetes Federation [IDF], 2025). Komplikasi tersebut 

tidak hanya meningkatkan morbiditas dan mortalitas, tetapi juga dapat menurunkan kualitas hidup, 

mengganggu aktivitas sehari-hari, dan meningkatkan kebutuhan pelayanan kesehatan. Oleh karena 

itu, pengendalian kadar glukosa darah melalui deteksi dini, pengobatan yang tepat, pola makan sehat, 

aktivitas fisik, serta perubahan perilaku menjadi bagian penting dalam pencegahan komplikasi dan 

pengendalian (World Health Organization [WHO], 2024). 

Secara global, DM telah menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat dengan beban 

penyakit yang terus meningkat. Pada tahun 2021, diperkirakan 536,6 juta orang dewasa berusia 20–79 

tahun hidup dengan diabetes, dengan prevalensi global sebesar 10,5%, dan jumlah tersebut 

diproyeksikan meningkat menjadi 783,2 juta pada tahun 2045 (Sun et al., 2022). Estimasi terbaru 

International Diabetes Federation (IDF) Diabetes Atlas edisi ke-11 menunjukkan bahwa pada tahun 2024 

sekitar 589 juta orang dewasa berusia 20–79 tahun hidup dengan diabetes dan jumlah tersebut 

diproyeksikan meningkat menjadi sekitar 853 juta pada tahun 2050 (Magliano et al., 2025). Selain itu, 

diperkirakan lebih dari 9,5 juta orang hidup dengan DM tipe 1, sekitar 635 juta orang mengalami 

impaired glucose tolerance, dan 488 juta orang mengalami impaired fasting glucose. Diabetes juga 

berkontribusi terhadap lebih dari 3,4 juta kematian pada kelompok usia 20-79 tahun setiap tahunnya 

serta menimbulkan beban ekonomi yang besar bagi sistem kesehatan global (IDF, 2025). Besarnya 

beban tersebut menunjukkan bahwa DM merupakan permasalahan kesehatan masyarakat global yang 

memerlukan penguatan upaya pencegahan dan pengendalian secara berkelanjutan.  

Permasalahan DM juga menjadi isu kesehatan masyarakat di Indonesia. Berdasarkan Survei 

Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, prevalensi DM berdasarkan pemeriksaan kadar gula darah pada 

penduduk usia ≥15 tahun mencapai 11,7% (Kementerian Kesehatan BKPK, 2023). Selain tingginya 

prevalensi, proporsi penyandang DM yang belum terdiagnosis juga masih besa. Menurut Magliano et 

al. (2025) sekitar 73,2% penyandang DM di Indonesia belum terdiagnosis. Pada tahun 2024, Indonesia 

diperkirakan memiliki sekitar 20,4 juta orang dewasa dengan diabetes dan menempati peringkat 

kelima dunia berdasarkan jumlah penyandang DM. Jumlah tersebut diproyeksikan meningkat menjadi 

sekitar 28,6 juta orang pada tahun 2050 (IDF, 2025). Temuan tersebut sejalan dengan analisis tren survei 

kesehatan nasional Indonesia oleh Muharram et al., (2025), yang menunjukkan bahwa prevalensi DM 

pada penduduk usia ≥15 tahun berubah dari 10,7% pada tahun 2013 menjadi 11,8% pada tahun 2018 

dan 11,3% pada tahun 2023. Temuan tersebut menunjukkan bahwa DM dan prediabetes masih menjadi 

masalah kesehatan yang penting di Indonesia, sehingga pengendalian DM perlu diperkuat tidak hanya 

melalui pelayanan pengobatan, tetapi juga melalui upaya promotif dan preventif yang mendorong 

masyarakat mengenali faktor risiko, melakukan deteksi dini, dan menerapkan perilaku hidup sehat. 

Beban DM juga terlihat pada tingkat regional. Berdasarkan Profil Kesehatan Provinsi Jawa 

Tengah Tahun 2022, estimasi jumlah penderita DM usia ≥ 15 tahun di Provinsi Jawa Tengah mencapai 

623.973 orang dengan cakupan pelayanan kesehatan sesuai standar sebesar 99,0% (Dinas Kesehatan 

Provinsi Jawa Tengah, 2022). Meskipun cakupan pelayanan telah tinggi, DM masih menjadi 

permasalahan kesehatan yang memerlukan pengendalian secara berkelanjutan. Sedangkan, 

berdasarkan data Kebumen Dalam Angka 2025, jumlah penderita DM pada tahun 2024 tercatat sebanyak 

13.353 kasus (BPS Kabupaten Kebumen, 2025). Permasalahan tersebut juga ditemukan pada tingkat 

masyarakat di Desa Puliharjo. Berdasarkan data Bidan Desa Puliharjo, terdapat 47 penderita DM yang 
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terdiri atas 13 laki-laki dan 34 perempuan. Kondisi tersebut menunjukkan adanya beban DM mulai 

dari tingkat global, nasional, regional, hingga tingkat masyarakat setempat, sehingga diperlukan 

penguatan upaya promotif dan preventif yang sesuai dengan karakteristik serta kebutuhan masyarakat 

Desa Puliharjo. 

Diabetes Melitus (DM) dipengaruhi oleh berbagai faktor risiko yang dapat dikelompokkan 

menjadi faktor yang tidak dapat dimodifikasi dan faktor yang dapat dimodifikasi. Faktor yang tidak 

dapat dimodifikasi antara lain usia, jenis kelamin, riwayat keluarga, etnis, riwayat DM gestasional, 

serta riwayat kondisi tertentu sejak lahir. Sementara itu, faktor yang dapat dimodifikasi meliputi 

kelebihan berat badan atau obesitas, hipertensi, dislipidemia, kurang aktivitas fisik, pola makan yang 

tidak sehat, kebiasaan merokok, dan konsumsi alkohol. Kemudian, di antara berbagai faktor tersebut, 

pola makan dan aktivitas fisik menjadi faktor penting untuk diperhatikan karena dapat dipengaruhi 

melalui perubahan perilaku. Analisis Global Burden of Disease menunjukkan bahwa high body mass index 

merupakan salah satu faktor risiko utama DM tipe 2 secara global, sedangkan faktor risiko terkait pola 

makan dan kurang aktivitas fisik juga berkontribusi terhadap beban DM tipe 2 (GBD 2021 Diabetes 

Collaborators, 2023). Pola makan menjadi salah satu faktor yang dapat dimodifikasi melalui perubahan 

perilaku. Tinjauan payung menunjukkan bahwa konsumsi whole grains, buah, dan sayuran yang lebih 

tinggi cenderung berhubungan dengan risiko DM tipe 2 yang lebih rendah, sedangkan konsumsi 

daging merah, daging olahan, dan minuman berpemanis yang lebih tinggi berhubungan dengan risiko 

yang lebih tinggi (Banjarnahor et al., 2025). Konsumsi gula, khususnya dalam bentuk minuman 

berpemanis, juga berkaitan dengan peningkatan risiko kejadian DM tipe 2 berdasarkan tinjauan 

sistematis dan meta-analisis terbaru (Corte et al., 2025). Perubahan faktor risiko tersebut dapat 

didukung melalui intervensi berbasis komunitas. Tinjauan sistematis dan meta-analisis menunjukkan 

bahwa intervensi edukasi berbasis komunitas dapat mendukung upaya pencegahan DM tipe 2 melalui 

pendekatan terhadap faktor risiko dan perilaku kesehatan di tingkat masyarakat (Shirvani et al., 2021). 

Edukasi kesehatan juga berperan dalam meningkatkan pemahaman mengenai DM. Hasil meta-analisis 

menunjukkan bahwa intervensi edukasi dapat meningkat kan pengetahuan mengenai penyakit dan 

mendukung pengelolaan DM tipe 2 (Shiferaw et al., 2021). Selain itu, peningkatan literasi kesehatan 

dapat membantu individu memahami informasi kesehatan dan mendukung pengambilan keputusan 

dalam pengelolaan DM (Ran et al., 2022). Hal tersebut sejalan dengan Health Belief Model (HBM), yang 

menjelaskan bahwa perilaku kesehatan berkaitan dengan persepsi individu terhadap kerentanan 

terhadap penyakit (perceived susceptibility), tingkat keparahan (perceived severity), manfaat tindakan 

pencegahan (perceived benefits), dan hambatan yang dirasakan (perceived barriers), serta konstruk lain 

seperti self-efficacy dan cues to action (Zewdie et al., 2022). Penggunaan media edukasi juga menjadi 

bagian penting dalam penyampaian informasi kesehatan. Tinjauan sistematis mengenai penggunaan 

video untuk edukasi pasien diabetes menunjukkan bahwa media audiovisual dapat digunakan sebagai 

sarana untuk menyampaikan informasi dan mendukung edukasi pasien mengenai diabetes (Hoe et al., 

2024). Dengan demikian, peningkatan pemahaman masyarakat mengenai DM, faktor risikonya, serta 

cara pencegahan dan pengendaliannya dapat menjadi salah satu dasar dalam membentuk persepsi 

kesehatan yang lebih tepat dan mendukung upaya pencegahan. 

Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Puliharjo, 

ditemukan beberapa kondisi yang berpotensi meningkatkan risiko DM sekaligus menunjukkan 

perlunya penguatan edukasi di masyarakat. Masyarakat Desa Puliharjo masih memiliki kebiasaan 

mengonsumsi makanan dan minuman manis dalam berbagai kegiatan sosial kemasyarakatan. Sebagai 

desa dengan budaya Jawa dan semangat gotong royong yang masih kuat, berbagai kegiatan seperti 

arisan, mujahadah, pengajian rutin, muslimatan NU, dan kegiatan masyarakat lainnya umumnya 

disertai penyajian teh manis atau teh hangat serta jajanan pasar yang cenderung manis. Kebiasaan 

konsumsi tersebut menjadi salah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam upaya pencegahan DM. 

Selain itu, masyarakat belum banyak memperoleh informasi mengenai alternatif makanan selingan 

sehat berbahan pangan lokal yang dapat dikonsumsi sebagai bagian dari pola makan yang lebih baik 
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bagi penderita maupun masyarakat yang berisiko DM. Berdasarkan wawancara dengan Bidan Desa 

Puliharjo, kegiatan edukasi secara khusus mengenai DM masih terbatas dan belum pernah dilakukan 

kegiatan yang mengenalkan secara langsung makanan selingan berbahan pangan lokal untuk 

mendukung pencegahan dan pengendalian DM. Selain itu, belum tersedianya media edukasi yang 

praktis dan mudah digunakan juga menjadi salah satu keterbatasan dalam memperkuat pesan 

kesehatan kepada masyarakat. 

Permasalahan tersebut semakin terlihat pada pelaksanaan Posyandu ILP pada Selasa, 4 

Agustus 2026. Pada kegiatan pemeriksaan kadar glukosa darah, ditemukan sejumlah masyarakat 

dengan hasil pemeriksaan kadar glukosa darah sewaktu di atas 200 mg/dL, serta terdapat masyarakat 

dengan hasil pemeriksaan mencapai 500 mg/dL. Temuan tersebut menunjukkan adanya masyarakat 

dengan kadar glukosa darah tinggi yang memerlukan perhatian dan tindak lanjut sesuai pelayanan 

kesehatan. Kondisi ini juga memperlihatkan pentingnya peningkatan literasi kesehatan masyarakat 

agar masyarakat mampu mengenali faktor risiko, memahami pentingnya pemeriksaan kesehatan, serta 

mengetahui pilihan makanan dan perilaku yang mendukung pengendalian kadar glukosa darah. 

Dengan demikian, permasalahan di Desa Puliharjo tidak hanya berkaitan dengan keberadaan kasus 

DM, tetapi juga mencakup perilaku konsumsi makanan dan minuman manis, keterbatasan 

pengetahuan mengenai pencegahan dan pengendalian DM, belum tersedianya alternatif makanan 

selingan sehat berbahan pangan lokal, serta keterbatasan media edukasi yang praktis dan aplikatif. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa edukasi kesehatan dapat menjadi 

pendekatan yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai DM. Aisyah et al. 

(2024) melalui program Screening, Health Education, and Exercise (SEE) pada masyarakat Desa Karanglo, 

Sukoharjo, memberikan edukasi mengenai epidemiologi, faktor risiko, pencegahan, gejala, komplikasi, 

pengelolaan DM, dan pemantauan glukosa darah. Program tersebut menunjukkan peningkatan 

pengetahuan sebesar 21,5% berdasarkan hasil pre-test dan post-test serta dilanjutkan dengan 

pembentukan kelompok pemantau gula darah untuk mendukung keberlanjutan program. Herini et al. 

(2020) menunjukkan bahwa pelatihan kader kesehatan dan pembentukan kelas kesehatan “Hidup 

Sehat dengan Diabetes Mellitus” dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader dalam 

memberikan edukasi serta konseling kepada masyarakat. Sementara itu, Alifah et al. (2024) 

menemukan bahwa intervensi promosi kesehatan menggunakan media video dan poster dapat 

meningkatkan pengetahuan mengenai pencegahan DM. Berbagai pendekatan tersebut menunjukkan 

bahwa edukasi, media promosi kesehatan, skrining, aktivitas fisik, serta penguatan kapasitas kader 

dapat mendukung peningkatan pengetahuan dan kapasitas masyarakat dalam pencegahan dan 

pengendalian DM. Namun, pendekatan yang secara khusus mengintegrasikan edukasi DM dengan 

pengalaman langsung dalam memilih dan mengolah pangan lokal sebagai alternatif makanan selingan 

belum menjadi fokus utama pada pendekatan yang dirujuk tersebut. Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan edukasi yang tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga memberikan pengalaman 

praktis yang dapat dikaitkan dengan kondisi dan sumber daya masyarakat setempat. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan upaya promotif dan preventif yang tidak hanya 

memberikan informasi mengenai Diabetes Melitus, tetapi juga menghubungkan edukasi dengan 

praktik pemilihan dan pengolahan pangan yang sesuai dengan kondisi masyarakat. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui program SIJALOK-DM PULIH (Selingan 

Singkong dan Jagung Lokal untuk Diabetes Melitus Puliharjo), yang mengintegrasikan edukasi 

pencegahan dan pengendalian DM, pemberian KDMP (Kipas Anti Diabetes Melitus Puliharjo) sebagai 

media edukasi, serta demonstrasi pengolahan pangan lokal menjadi makanan selingan. Pendekatan 

pemanfaatan pangan lokal dalam upaya pencegahan DM juga telah diterapkan pada kegiatan 

pengabdian sebelumnya seperti pengabdian yang dilakukan Ismawanti et al. (2024) yang 

mengembangkan pemanfaatan pangan lokal sebagai makanan selingan bagi keluarga penderita DM 

tipe 2, serta Putri et al. (2024) mengembangkan pelatihan pengolahan pangan lokal untuk mendukung 

pencegahan DM. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan pangan lokal dapat menjadi 
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bagian dari pendekatan edukasi dan pemberdayaan masyarakat dalam pencegahan DM. Berbeda 

dengan pendekatan tersebut, SIJALOK-DM PULIH menempatkan pembuatan makanan selingan 

berbahan dasar singkong dan jagung lokal sebagai komponen unggulan yang diintegrasikan secara 

langsung dengan edukasi DM dan media KDMP dalam satu rangkaian kegiatan. Pembuatan SIJALOK-

DM PULIH diarahkan pada pengolahan makanan selingan tanpa penambahan gula dan bahan 

pengawet, sehingga selaras dengan pesan edukasi mengenai pembatasan konsumsi gula dan 

penerapan pola makan yang lebih sehat. Selain aspek kesehatan, pemanfaatan singkong dan jagung 

lokal berpotensi memberikan nilai tambah terhadap hasil pertanian setempat apabila produk 

dikembangkan dan diperjualbelikan oleh masyarakat. Dengan demikian, karakteristik SIJALOK-DM 

PULIH terletak pada integrasi edukasi, media kesehatan, dan pengalaman praktis melalui demonstrasi 

pembuatan makanan selingan yang memanfaatkan bahan pangan lokal sesuai dengan kondisi 

masyarakat Desa Puliharjo. Perubahan pengetahuan dievaluasi melalui perbandingan skor pre-test dan 

post-test. 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat Desa Puliharjo 

mengenai DM, meliputi pengertian, faktor risiko, tanda dan gejala, pencegahan, pengendalian, serta 

pilihan makanan yang lebih sesuai bagi penderita maupun masyarakat yang berisiko DM. Selain itu, 

kegiatan bertujuan memberikan pengalaman praktis kepada masyarakat dalam memilih dan mengolah 

bahan pangan lokal menjadi makanan selingan melalui demonstrasi pembuatan SIJALOK-DM PULIH 

berbahan dasar singkong dan jagung lokal. Luaran yang diharapkan meliputi peningkatan 

pengetahuan peserta yang ditunjukkan melalui perbandingan hasil pre-test dan post-test, bertambahnya 

pengalaman praktis dalam pengolahan pangan lokal sebagai alternatif makanan selingan, serta 

tersedianya media edukasi KDMP yang dapat digunakan kembali oleh masyarakat. Dengan demikian, 

kegiatan ini diharapkan tidak hanya meningkatkan pengetahuan peserta, tetapi juga memberikan 

pengalaman aplikatif yang dapat mendukung penerapan pilihan pangan yang lebih sehat dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

METODE  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan bagian dari pelaksanaan Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) Universitas Jenderal Soedirman Tahun 2026 di Desa Puliharjo, Kecamatan Puring, 

Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah. Kegiatan dilaksanakan pada 5 Agustus 2026 bertempat di Balai 

Desa Puliharjo dengan melibatkan 30 warga. Karakteristik peserta yang meliputi usia, jenis kelamin, 

pendidikan terakhir, dan status pekerjaan disajikan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Karakteristik Peserta Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, Pendidikan, dan Status Pekerjaan 

Karakteristik Frekuensi (n) % 

Umur Peserta 

a. Dewasa (18-59 tahun) 28 93.,3 

b. Lansia (≥ 60 tahun) 2 6.7 

Jenis Kelamin 

a. Laki-Laki 6 20.0 

b. Perempuan 24 80.0 

Pendidikan 

a. SD 0 0.0 

b. SMP 10 33.3 

c. SMA sederajat 18 60.0 

d. Perguruan Tinggi 2 6.7 

Status Pekerjaan 

a. Tidak Bekerja 14 46.7 

b. Bekerja 16 53.3 
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Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar peserta kegiatan merupakan kelompok usia dewasa (18–

59 tahun), yaitu sebanyak 28 orang (93,3%). Peserta didominasi oleh perempuan sebanyak 24 orang 

(80,0%), memiliki pendidikan terakhir SMA/sederajat sebanyak 18 orang (60,0%), dan berstatus bekerja 

sebanyak 16 orang (53,3%). Status peserta sebagai penderita atau bukan penderita Diabetes Melitus 

tidak ditanyakan secara khusus dalam kegiatan ini, sehingga tidak dilakukan pengelompokan 

berdasarkan status DM. Peserta juga merupakan warga yang berasal dari keluarga yang memiliki 

anggota keluarga dengan Diabetes Melitus. 

Karakteristik peserta tersebut menjadi konteks dalam pelaksanaan kegiatan edukasi dan 

praktik pengolahan pangan yang disesuaikan dengan kondisi masyarakat setempat. Kegiatan 

kemudian dilaksanakan melalui program SIJALOK-DM PULIH sebagai upaya meningkatkan 

pengetahuan masyarakat mengenai pencegahan dan pengendalian Diabetes Melitus (DM). 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara langsung melalui beberapa tahapan, yaitu sosialisasi mengenai 

DM, pemberian KDMP (Kipas Anti Diabetes Melitus Puliharjo), demonstrasi pembuatan makanan 

selingan SIJALOK-DM PULIH, dan evaluasi kegiatan. Rangkaian kegiatan tersebut dirancang agar 

peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan mengenai DM, tetapi juga mendapatkan media edukasi 

serta pengalaman praktis dalam mengolah pangan lokal. Berikut merupakan tahapan pelaksanaan 

program SIJALOK-DM PULIH: 

1. Sosialisasi mengenai Diabetes Melitus 

Sosialisasi Diabetes Melitus dilaksanakan dengan metode penyuluhan interaktif 

menggunakan Power Point sebagai bantuan media presentasi. Materi yang dipresentasikan meliputi 

pengertian dan jenis Diabetes Melitus, faktor risiko, tanda dan gejala, komplikasi, pentingnya 

deteksi dini, upaya pencegahan dan pengendalian, serta penerapan pola makan yang lebih sehat. 

Penyampaian materi dilakukan dengan menyesuaikan bahasa dan contoh dengan kondisi 

masyarakat Desa Puliharjo. Metode penyuluhan interaktif dipilih agar terdapat komunikasi dua 

arah antara pemateri dan peserta melalui sesi tanya jawab dan diskusi singkat. Peserta diberikan 

kesempatan untuk menyampaikan pertanyaan dan pengalaman yang berkaitan dengan DM 

sehingga materi dapat dikaitkan dengan kondisi yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari.  

2. Pemberian KDMP (Kipas Anti Diabetes Melitus Puliharjo) 

Kipas Anti Diabetes Melitus Puliharjo (KDMP) diberikan kepada peserta sebagai media 

edukasi pendukung. Media tersebut memuat informasi mengenai pengertian DM, gejala DM, dan 

diet seimbang untuk penderita DM. Pemberian kipas tersebut bertujuan untuk memperkuat pesan 

kesehatan yang telah disampaikan selama sosialisasi sekaligus menjadi media pengingat yang 

dapat dibawa dan digunakan kembali oleh masyarakat setelah kegiatan berakhir. Selain itu, dengan 

adanya media tersebut, peserta juga memiliki sumber informasi sederhana yang dapat membantu 

mengingat kembali materi mengenai DM. 

3. Demo Pembuatan SIJALOK-DM PULIH 

Demonstrasi pembuatan SIJALOK-DM PULIH merupakan bagian apilkatof dari program 

SIJALOK-DM PULIH. Demonstrasi dilakukan melalui pembuatan makanan selingan berupa ongol-

ongol dengan memanfaatkan bahan pangan lokal. Peserta diperkenalkan pada bahan uang 

digunakan serta tahapan pengolah makanan secara langsung. Demonstrasi tersebut bertujuan 

untuk memberikan pengalaman secara praktis kepada masyarakat mengenai pengolahan pangan 

lokal menjadi alternatif makanan selingan. Kegiatan tersebut diharapkan dapat membantu peserta 

memahami bahwa upaya pengaturan pola makan dapat dilakukan melalui pemilihan dan 

pengolahan bahan pangan yang tersedia di lingkungan sekitar. 

4. Evaluasi Kegiatan  

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui perubahan pengetahuan peserta setelah mengikuti 

seluruh rangkaian kegiatan. Pengukuran pengetahuan dilakukan menggunakan pre-test dan post-

test. Pre-test diberikan sebelum penyampaian materi, sedangkan post-test diberikan setelah seluruh 

rangkaian intervensi selesai. Data dari 30 peserta dianalisis secara deskriptif dan inferensial. 
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Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan skor pengetahuan melalui nilai mean, 

median, serta minimum–maksimum. Uji normalitas dilakukan menggunakan Shapiro-Wilk. Namun 

karena data tidak berdistribusi normal, maka perbedaan skor pengetahuan sebelum dan sesudah 

kegiatan dianalisis menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test dengan tingkat kemaknaan α = 0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Hasil  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai bagian dari pelaksanaan Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) Universitas Jenderal Soedirman Tahun 2026 di Desa Puliharjo telah dilaksanakan 

pada 5 Agustus 2026 di Balai Desa Puliharjo dan diikuti oleh 30 warga. Kegiatan terlaksana dengan 

baik dan peserta mengikuti rangkaian kegiatan hingga tahap evaluasi. Dokumentasi pelaksanaan 

kegiatan disajikan pada Gambar 1-4.  

 

 
Gambar 1. Pelaksanaan Sosialiasasi DM 

 

 
Gambar 2. Media Edukasi KDMP (Kipas Anti 

Diabetes Melitus Puliharjo) 

 

 
Gambar 3. Demonstrasi Pembuatan 

SIJALOK-DM PULIH 

 

 

 
Gambar 4. Hasil Makanan Selingan SIJALOK-DM 

PULIH  

2. Evaluasi Pengetahuan Peserta  

Evaluasi pengetahuan dilakukan terhadap 30 peserta melalui pengukuran pre-test dan post-

test. Data statistik deskriptif skor pengetahuan pesertaaa sebelum dan sesudah kegiatan disajikan 

pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Distribusi Skor Pengetahuan Peserta Sebelum dan Sesudah Kegiatan 

Variabel Mean Median Min-Max 

Pre-Test 7.50 8.00 3-10 

Post-Test 9.20 9.00 7-10 

Sumber: Data Primer Terolah, 2026 
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Berdasarkan Tabel 2, terdapat perubahan skor pengetahuan peserta setelah mengikuti 

kegiatan. Nilai rata-rata meningkat dari 7.50 pada pre-test menjadi 9.20 pada post-test, sedangkan 

median meningkat dari 8.00 menjadi 9.00. Rentang skor juga mengalami perubahan dari 3–10 pada 

pre-test menjadi 7-10 pada post-test. Hasil normalitas menggunakan Shapiro-Wilk yang disajikan pada 

Tabel 2. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data Intervensi 

 Shapiro-Wilk 

Statistic df p-value Keterangan 

Pre-Test 0.916 30 0.022 Tidak Berdistribusi Normal 

Post-Test 0.802 30 0.000 Tidak Berdistribusi Normal 

Sumber: Data Primer Terolah, 2026 

 

Berdasarkan Tabel 3. diperoleh nilai p-value sebesar 0.022 pada data pre-test dan < 0.001 pada 

data post-test. Kedua nilai tersebut lebih kecil dari α = 0.05 (p ≤ 0.05), sehingga data pre-test dan post-

test tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, analisis bivariat dilakukan menggunakan uji  

Wilcoxon Signed Rank Test untuk mengetahui perbedaan skor pengetahuan peserta sebelum dan 

sesudah intervensi. 

Tabel 4. Analisis Bivariat Intervensi 

 Post-Test & Pre-Test Keterangan 

Asmy.Sig 0.001 Signifikan 

Sumber: Data Primer Terolah, 2026 

 

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar p < 0.001. Nilai tersebut lebih kecil dari α = 0.05 (p-value < 0.05), sehingga H₀ ditolak. 

Dengan demikian, terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pengetahuan peserta sebelum 

dan sesudah mengikuti rangkaian intervensi.  

3. Pembahasan 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya perubahan skor pengetahuan peserta setelah 

mengikuti rangkaian kegiatan. Rata-rata skor pengetahuan meningkat dari 7.50 pada pre-test 

menjadi 9.20 pada post-test, sedangkan median meningkat dari 8.00 menjadi 9.00. Hasil uji Wilcoxon 

Signed Rank Test menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara skor sebelum dan sesudah 

kegiatan (p = 0.001). Temuan ini menunjukkan adanya perubahan pengetahuan peserta setelah 

mengikuti edukasi dan rangkaian kegiatan yang diberikan. Perubahan pengetahuan dapat 

dipahami melalui proses penerimaan informasi yang berlangsung selama kegiatan. Peserta 

memperoleh informasi kesehatan yang disampaikan secara interaktif sehingga terdapat 

kesempatan untuk melakukan klarifikasi melalui pertanyaan dan diskusi. Interaksi tersebut 

memungkinkan informasi yang diterima tidak hanya bersifat satu arah, tetapi disesuaikan dengan 

pemahaman dan pengalaman peserta. Kondisi ini penting dalam edukasi kesehatan masyarakat 

karena pemahaman terhadap informasi menjadi salah satu tahap awal dalam membentuk 

kesadaran mengenai faktor risiko dan upaya pencegahan penyakit. Temuan ini sejalan dengan 

Aisyah et al. (2024) yang melaporkan peningkatan pengetahuan mengenai DM setelah pemberian 

edukasi kesehatan. Pada kegiatan tersebut, pengetahuan peserta meningkat sebesar 21,5% dan 

menunjukkan perbedaan yang signifikan antara pre-test dan post-test (p = 0,024). Kesamaan temuan 

menunjukkan bahwa edukasi yang disampaikan secara sistematis dapat mendukung peningkatan 

pemahaman masyarakat mengenai DM. Temuan tersebut juga sejalan dengan Lamptey et al., (2022), 

yang melalui tinjauan sistematis terhadap intervensi diabetes self-management education di negara 

berpendapatan rendah dan menengah menunjukkan bahwa edukasi yang terstruktur dan 

disesuaikan dengan konteks masyarakat dapat memberikan manfaat dalam pengelolaan diabetes. 
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Selain itu, Kim & Hur (2021) melalui systematic review dan meta-analysis menunjukkan bahwa 

intervensi edukasi diet dapat memberikan manfaat dalam pengelolaan DM, terutama ketika 

edukasi diberikan secara terstruktur dan disertai pendekatan perilaku lainnya. Temuan-temuan 

tersebut memperkuat bahwa edukasi yang sistematis dan relevan dengan kondisi peserta dapat 

menjadi komponen penting dalam mendukung peningkatan pemahaman mengenai DM. 

Penggunaan media edukasi KDMP juga dapat berperan dalam memperkuat pesan yang 

diterima peserta. Media yang dapat dibawa dan dibaca kembali memberikan kesempatan bagi 

peserta untuk mengakses informasi setelah kegiatan berakhir. Keberadaan media pendukung 

tersebut dapat membantu mempertahankan paparan terhadap pesan kesehatan sehingga informasi 

mengenai DM tidak hanya diperoleh pada saat kegiatan berlangsung. Penggunaan media edukasi 

sebagai sarana penguatan pesan kesehatan juga didukung oleh Alifah et al. (2024), yang 

menunjukkan bahwa penggunaan media promosi kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan 

mengenai pencegahan DM. Temuan tersebut mendukung penggunaan media edukasi sebagai 

sarana penguatan pesan kesehatan, meskipun perubahan pengetahuan belum dapat secara 

langsung diartikan sebagai perubahan perilaku. Pendekatan edukasi berbasis komunitas dalam 

kegiatan ini juga memiliki kesesuaian dengan Herini et al. (2020), yang menunjukkan peningkatan 

pengetahuan kader setelah pelatihan mengenai DM. Temuan tersebut memperkuat pentingnya 

pemberian edukasi yang terstruktur dan penguatan kapasitas masyarakat dalam mendukung 

upaya promotif dan preventif DM di tingkat komunitas. 

Demonstrasi pembuatan SIJALOK-DM PULIH memberikan pengalaman praktis dalam 

menghubungkan materi edukasi mengenai pola makan dengan pengolahan pangan lokal. Selama 

kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan ketertarikan terhadap proses pembuatan makanan 

selingan, terutama karena bahan yang digunakan merupakan pangan yang familiar dan tersedia di 

lingkungan masyarakat. Pendekatan ini relevan dengan kondisi masyarakat Desa Puliharjo yang 

memiliki kebiasaan mengonsumsi makanan dan minuman manis dalam kegiatan sosial 

kemasyarakatan. Melalui demonstrasi, peserta memperoleh contoh alternatif pengolahan pangan 

selingan yang dapat dikaitkan dengan pesan edukasi mengenai pola makan yang lebih sehat. 

Pendekatan tersebut juga didukung oleh Savarese et al. (2021), yang melalui systematic review 

mengenai intervensi food literacy pada individu dengan DM tipe 2 menunjukkan bahwa edukasi 

pangan dapat mencakup aspek pengetahuan, perilaku, keterlibatan, dan pengelolaan diabetes. 

Mohedo et al. (2026) juga menyoroti pentingnya keterampilan kuliner dalam menerjemahkan 

pengetahuan mengenai kebutuhan diet menjadi praktik pengolahan makanan pada individu 

dengan DM. Temuan tersebut memperkuat pentingnya pendekatan yang tidak hanya memberikan 

pengetahuan mengenai pilihan makanan, tetapi juga memberikan pengalaman praktis dalam 

pengolahan pangan. 

Pendekatan yang mengintegrasikan edukasi dengan aspek pangan juga relevan dengan 

karakteristik program SIJALOK-DM PULIH. Peserta tidak hanya memperoleh informasi mengenai 

makanan yang perlu diperhatikan dalam pencegahan dan pengendalian DM, tetapi juga 

diperkenalkan pada alternatif makanan selingan berbahan singkong dan jagung lokal. Pemanfaatan 

bahan pangan lokal memberikan konteks yang lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari 

masyarakat dan memungkinkan pesan edukasi diterjemahkan ke dalam contoh pangan yang 

tersedia di lingkungan sekitar. Dengan demikian, demonstrasi SIJALOK-DM PULIH memberikan 

dimensi aplikatif yang melengkapi edukasi teoritis mengenai pola makan. Pelaksanaan kegiatan 

sebagai bagian dari KKN memberikan konteks tersendiri dalam penerapan kegiatan. Kegiatan 

dirancang berdasarkan permasalahan kesehatan yang ditemukan di masyarakat sehingga 

pendekatan yang digunakan tidak hanya berorientasi pada penyampaian informasi, tetapi juga 

mempertimbangkan kondisi dan sumber daya lokal. Integrasi edukasi DM dengan media KDMP 

dan pemanfaatan pangan lokal menjadi bentuk pendekatan kontekstual yang dapat mendekatkan 

pesan kesehatan dengan kehidupan masyarakat Desa Puliharjo. Meskipun demikian, hasil evaluasi 
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perlu dipahami dalam batasan desain kegiatan. Pengukuran menggunakan pre-test dan post-test 

hanya menunjukkan perbedaan pengetahuan pada saat sebelum dan sesudah kegiatan. Tidak 

adanya kelompok pembanding menyebabkan perubahan tersebut belum dapat dipastikan 

sepenuhnya sebagai akibat tunggal dari kegiatan. Selain itu, evaluasi belum mengukur perubahan 

perilaku konsumsi, keterampilan pengolahan makanan secara objektif, maupun indikator klinis 

seperti kadar glukosa darah. Oleh karena itu, diperlukan pemantauan lanjutan untuk mengetahui 

keberlanjutan pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Secara keseluruhan, 

kegiatan pengabdian melalui program SIJALOK-DM PULIH menunjukkan adanya perbedaan 

pengetahuan peserta sebelum dan sesudah kegiatan. Hasil tersebut mendukung potensi 

pendekatan edukasi yang mengintegrasikan penyampaian informasi, media edukasi, dan 

pengalaman aplikatif melalui pengolahan pangan lokal dalam mendukung upaya promotif dan 

preventif DM di masyarakat. 

 

KESIMPULAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program SIJALOK-DM PULIH sebagai 

bagian dari pelaksanaan KKN Universitas Jenderal Soedirman Tahun 2026 di Desa Puliharjo telah 

terlaksanan dengan melibatkan 30 warga. Integrasi edukasi Diabetes Melitus, media KDMP (Kipas 

Anti Diabetes Melitus Puliharjo), dan demonstrasi pengolahan makanan selingan berbahan pangan 

lokal menjadi pendekatan yang konstekstual dalam mendukung upaya promotif dan preventif 

Diabetes Melitus di masyarakat. Hasil evaluasi menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara 

skor pengetahuan peserta sebelum dan sesudah kegiatan berdasarkan uji Wilcoxon Signed Rank Test 

dengan nilai p < 0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa rangkaian kegiatan mendukung 

peningkatan dan pengendalian Diabetes Melitus. Keberlanjutan program melalui edukasi secara 

berkala, pemanfaatan media KDMP, serta pendampingan penerapan pola makan sehat diperlukan 

untuk memperkuat penerapan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. 
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